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Abstrak 

Kegiatan edukasi mengenai penggunaan aplikasi Mobile JKN dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan 

peserta dan calon peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dalam menggunakan layanan digital BPJS 

Kesehatan. Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap fitur-fitur aplikasi menyebabkan banyak peserta masih 

memilih layanan konvensional. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang 

manfaat dan cara penggunaan aplikasi Mobile JKN melalui metode edukasi door-to-door dengan media 

PowerPoint dan demonstrasi langsung menggunakan laptop dan ponsel. Sebanyak 30 responden dipilih secara 

acak untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa skor rata-rata pre-test sebesar 73 (44)% 

meningkat menjadi 92,67 (56%) pada post-test atau meningkat sebesar 12%. Seluruh peserta mencapai kategori 

"baik" menurut standar penilaian BPJS Kesehatan (≥80%). Peserta juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada aspek pemahaman fitur layanan, seperti antrean online, perubahan fasilitas kesehatan, 

pembayaran iuran, dan penggunaan fitur pengaduan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hidayat dkk. (2023) 

yang menemukan peningkatan pengetahuan masyarakat sebesar 37,4% setelah diberikan lokakarya Mobile JKN 

di Puskesmas Cikarang. Dengan demikian, edukasi berbasis praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan 

literasi digital masyarakat dalam penggunaan aplikasi Mobile JKN dan mendukung transformasi digital layanan 

kesehatan di Indonesia. 

Kata kunci - edukasi, mobile JKN, pengetahuan peserta, BPJS kesehatan, transformasi digital 
 

Abstract 

An educational activity on the use of the Mobile JKN application was carried out to increase the knowledge of 

participants and prospective participants of the National Health Insurance (JKN) in using BPJS Kesehatan digital 

services. The low level of public understanding of the application's features has caused many participants to still 

choose conventional services. The purpose of this activity was to increase participants' understanding of the 

benefits and how to use the Mobile JKN application through door-to-door education using PowerPoint and live 

demonstrations using laptops and Mobile phones. A total of 30 respondents were randomly selected to participate 

in this activity. Evaluation was conducted through pre-tests and post-tests to measure knowledge improvement. 

The results of the activity showed that the average pre-test score of 73 (44%) increased to 92,67 (56%) on the 

post-test, or an increase of 12%. All participants achieved the “good” category according to the BPJS Kesehatan 

assessment standard (≥80%). Participants also showed significant improvement in their understanding of service 

features, such as online queuing, changes in health facilities, contribution payments, and the use of complaint 

features. These results are in line with the research by Hidayat et al. (2023), which found a 37.4% increase in 

public knowledge after a Mobile JKN workshop was held at the Cikarang Community Health Center. Thus, 

practice-based education has proven to be effective in improving the digital literacy of the community in using the 

Mobile application.  

Keywords - education, mobile JKN, participant knowledge, BPJS kesehatan, digital transformation 
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PENDAHULUAN   
 Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi saat ini semakin pesat, khususnya 

dalam penggunaan perangkat ponsel pintar yang telah dimiliki oleh banyak orang. Diperkirakan, 

jumlah pengguna ponsel pintar di Indonesia melebihi 100 juta orang. Selain itu, tren teknologi saat ini 

menunjukkan peningkatan penggunaan aplikasi mobile JKN, di mana aplikasi media sosial saja telah 

memiliki sekitar 92 juta pengguna atau sekitar 32% dari total populasi (Kusumawati et al., 2024). 

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk pelayanan kesehatan. Sistem Informasi Kesehatan (SIK) merupakan salah satu 

dari enam komponen utama sistem kesehatan  (WHO, 2010) yang mencakup pelayanan kesehatan, 

produk medis dan teknologi, tenaga medis, sistem pembiayaan, informasi kesehatan, serta tata kelola 

pemerintahan. Sistem Kesehatan Nasional Indonesia termasuk dalam subsistem manajemen, 

informasi, dan regulasi kesehatan yang berperan penting dalam pengambilan keputusan berbasis data 

untuk peningkatan mutu pelayanan (Apriadi Siregar et al., 2019).  

BPJS Kesehatan sebagai lembaga penyelenggara merupakan entitas hukum publik yang 

didirikan untuk mengelola program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. Lembaga ini diberi tugas untuk mengembangkan sistem pelayanan kesehatan, sistem 

pengendalian mutu serta biaya, dan sistem pembayaran pelayanan kesehatan yang efisien dan efektif 

demi keberlangsungan program JKN (Undang-Undang (UU) Nomor 40 Tahun 2004 Tentang Sistem 

Jaminan Sosial Nasional, 2004). JKN adalah program layanan jaminan kesehatan yang menggunakan 

model asuransi untuk seluruh warga negara di bawah pemerintahan Indonesia. BPJS berperan sebagai 

perusahaan yang menyediakan asuransi dalam rangka menyelenggarakan JKN, termasuk 

memperkenalkan Mobile JKN (Undang-Undang (UU) Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial, 2011). Kinerja BPJS diawasi oleh DJSN (Dewan Jaminan Sosial Nasional) 

(Suhena et all., 2024).  

 Mobile JKN adalah aplikasi berbasis non tatap muka yang memiliki berbagai fitur dan 

membantu peserta dalam mengoptimalkan program jaminan kesehatan nasional yang dikelola oleh 

BPJS Kesehatan (Surakarta et al., 2024).  Aplikasi Mobile JKN memiliki berbagai fitur seperti 

pendaftaran kepesertaan, perubahan data, pemilihan fasilitas kesehatan, hingga pembayaran iuran 

secara online untuk mengurangi antrean di kantor BPJS Kesehatan (Wulanadary et al., 2019).  Mobile 

JKN berfungsi memberikan kemudahan seperti pendaftaran online, pengecekan status kepesertaan, 

pengambilan antrean daring, dan perubahan data fasilitas kesehatan yang menjadi andalan dalam 

penyederhanaan proses administrasi kesehatan (Diawati & Najiba Hudawiyah, 2024). 

 Peserta BPJS Kesehatan sampai tahun 2022 telah mencapai lebih dari 237 juta jiwa, yang 

merupakan sekitar 86,87% dari total penduduk Indonesia. Penggunaan aktif aplikasi Mobile JKN di 

kalangan peserta masih terbatas, yaitu sekitar 4,15% atau sekitar 16,3 juta pengguna aktif (Siallagan et 

al., 2025). Aplikasi Mobile JKN seharusnya bisa membuat masyarakat merasa terbantu dalam 

memperoleh kemudahan untuk mengurus urusan administrasi, namun hal ini tidak menjamin 

pemanfaatannya secara optimal oleh masyarakat (IDF, 2025)(Safarah, 2023). Penyebab sedikitnya 

pengguna aplikasi Mobile JKN dikarenakan kurangnya pengetahuam masyarakat terhadap 

perkembangan teknologi, masih banyak peserta dan calon peserta JKN yang belum memahami 

keberadaan dan cara menggunakan aplikasi Mobile JKN, terutama kalangan lansia, masyarakat 

pedesaan, atau mereka yang memiliki keterbatasan akses informasi teknologi (Kusumawati et al., 

2024).  

 Edukasi yang komprehensif dan berkelanjutan mengenai pemanfaatan aplikasi Mobile JKN 

menjadi kunci keberhasilan transformasi digital dalam pelayanan JKN. Edukasi yang efektif tidak 

hanya sebatas pengenalan aplikasi, tetapi juga mencakup panduan praktis penggunaan, solusi atas 

permasalahan yang sering dihadapi, serta pemahaman tentang hak dan kewajiban peserta JKN. Peserta 

dan calon peserta akan memperoleh pengetahuan yang memadai tentang berbagai fitur dan manfaat 

aplikasi Mobile JKN, melalui edukasi yang tepat sasaran dan berkelanjutan. (Rachman et al., 2025). 
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Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu program edukasi yang dirancang secara khusus 

untuk meningkatkan pengetahuan peserta dan calon peserta JKN tentang aplikasi Mobile JKN. Program 

edukasi ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan pengetahuan yang ada dan memberdayakan 

masyarakat untuk memanfaatkan teknologi digital dalam mengakses layanan kesehatan. Upaya 

sistematis dan terstruktur dalam mengedukasi peserta dan calon peserta tentang pemanfaatan aplikasi 

Mobile JKN secara optimal menjadi sangat penting dan mendesak untuk dilaksanakan guna mencapai 

tujuan transformasi digital dalam pelayanan JKN secara maksimal serta meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat Indonesia secara menyeluruh. 

 

METODE  
Metode yang digunakan adalah edukasi secara door to door dengan menggunakan media 

PowerPoint dari laptop dan demostrasi (peragaan) penggunaan aplikasi Mobile JKN. Edukasi door to 

door merupakan edukasi yang dilakukan dengan mendatangi masyarakat (sasaran) tanpa adanya 

pengumpulan masyarakat atau sasaran. Metode penyuluhan ini dipilih karena sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Indra Frana Jaya KK et al., 2023) bahwa penyuluhaan door to door lebih 

efektif dibandingkan dengan metode penyuluhan secara berkelompok karena hal ini memungkinkan 

interaksi yang lebih signifikan dengan responden, memungkinkan pengertian dan pemahaman yang 

lebih baik, dan diskusi langsung tentang pertanyaan apa pun. .   

Sasaran kegiatan adalah 30 orang yang dipilih secara random menjadi responden. Keberhasilan 

kegiatan ini dievaluasi dengan membuka sesi diskusi serta pemberian kuesioner post-test untuk 

mengukur tingkat pengetahuan peserta tentang fitur-fitur aplikasi Mobile JKN setelah diberikan 

edukasi. Pemberian pre-test digunakan sebagai sarana untuk mengetahui pemahaman awal peserta 

mengenai aplikasi Mobile JKN. Metode ini dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi aktif responden, serta membantu memperkuat pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan. Kegiatan diawali dengan membagikan pre-test, kemudian pemaparan materi 

menggunakan PowerPoint, selanjutnya demonstrasi atau praktik langsung penggunaan aplikasi, sesi 

diskusi dan pemberian post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan edukasi mengenai aplikasi Mobile JKN yang dilakukan pada hari Minggu, 12 Oktober 

2025 secara Door To Door menggunakan media Laptop dan Handphone dengan melibatkan 30 peserta 

secara random. Kegiatan edukasi diawali dengan memberikan Pre Test untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan responden mengenai aplikasi Mobile JKN, kemudian diberikan edukasi mengenai 

aplikasi Mobile JKN, dan setelah itu diberikan Post-Test untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

responden setelah diberikan edukasi tersebut. Berikut merupakan data Pre-Test dan Post-Test yang 

berisikan 10 pertanyaan beserta data diri responden. 

Tabel 1.  

 Karakteristik dan nilai responden 

NAMA 
UMUR  

(TAHUN) 

JENIS 

KELAMIN 

NILAI 

PRE TEST POST TEST 

ER 25 P 80 100 

RRR 24 P 50 100 

NGR 22 P 70 100 

SW 22 P 70 90 

A 21 P 60 90 

DH 22 P 80 90 

AV 20 P 80 100 

U 25 P 80 100 

IW 22 P 70 80 
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NAMA 
UMUR  

(TAHUN) 

JENIS 

KELAMIN 

NILAI 

PRE TEST POST TEST 

MPW 18 P 40 90 

FB 23 P 80 90 

R 18 P 100 100 

D 18 L 60 80 

TKN 20 P 80 80 

DKDR 49 P 80 90 

B 21 L 60 100 

A 22 L 100 80 

I 21 P 90 90 

CNL 20 P 70 100 

JRG 21 P 60 100 

O 20 L 90 80 

M 20 P 40 90 

CZGE 20 P 80 100 

S 20 P 50 90 

ARH 21 P 90 90 

L 17 P 60 100 

C 46 P 50 100 

OB 19 P 90 80 

SH 18 P 90 100 

ET 18 P 90 100 

 

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

4 orang, dan responden perempuannya sebanyak 26 orang. Usia peserta cukup variatif yaitu 1 

responden berusia 17 tahun, 5 responden berusia 18 tahun, 1 responden berusia 19 tahun, 21 responden 

berada di rentang usia 20 sampai dengan 25 tahun, dan 2 respondennya berusia 46 dan 49 tahun.   

Mayoritas responden paling banyak berusia 20 hingga 25 tahun, karena sebagian besar adalah 

mahasiswa atau individu muda yang tinggal di dekat kampus, baik di asrama maupun di dekat pusat 

kegiatan pendidikan. Kelompok usia ini umumnya memiliki mobilitas tinggi dan lebih mudah diakses 

untuk kegiatan sosialisasi atau pendidikan berbasis teknologi, seperti aplikasi Mobile JKN. 

Pengisian kuisioner pre test maupun post test, diperoleh sebanyak 14 orang yang terdiri dari 3 

laki-laki dan 11 perempuan sudah memiliki akun Mobile JKN, sedangkan 16 orang yang terdiri dari 1 

laki-laki dan 15 perempuan belum memiliki akun Mobile JKN, hal ini menunjukkan masih rendahnya 

tingkat pemanfaatan aplikasi Mobile JKN di kalangan peserta maupun calon peserta JKN. Hasil ini 

sejalan dengan enelitian Siallagan et al. (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan aktif aplikasi 

Mobile JKN masih terbatas yaitu sekitar 4,15% dari total peserta BPJS Kesehatan. Keberhasilan kegiatan 

edukasi yang telah dilakukan, diukur  berdasarkan hasil pre test dan post test. Data tersebut disajikan 

dalam grafik berikut ini. 

Tabel 2.  

Kategori nilai responden 

 

Kategori 

Nilai Skor 

Pre Test Post test 

n % n % 

Baik 16 53,33 30 100 

Cukup 9 30 0 0 

Kurang 5 16,67 0 0 

Total 30 100 30 100 
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Berdasarkan standar penilaian yang diterapkan dalam pelaporan kinerja layanan dan program 

edukasi kesehatan Masyarakat, skor pengetahuan atau pemahaman peserta dinilai "Baik" jika 

mencapai tingkat pencapaian minimal 80% atau lebih. Skor "Cukup" diberikan jika peserta mencapai 

rentang 60%-79%, yang menunjukkan pemahaman sedang dan kemampuan penggunaan fitur-fitur 

aplikasi masih perlu ditingkatkan. Skor "Kurang Baik" diberikan kepada peserta yang skornya di 

bawah 60%, yang menunjukkan perlunya edukasi yang lebih intensif dan pendampingan lebih lanjut  

(Notoatmodjo, 2010;Rachmayanti, 2018). Berdasarkan hasil post tes, semua peserta memperoleh skor di 

atas atau sama dengan 80, yang menempatkan mereka dalam kategori "Baik" menurut standar 

penilaian BPJS Kesehatan 2024. Hasil ini menandakan keberhasilan dalam memberikan edukasi terkait 

Mobile JKN, karena semua peserta mencapai atau melampaui ambang batas minimum 80%, yang 

ditetapkan sebagai indikator pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan. Hasil ini juga 

sejalan dengan temuan  Flessa & Huebner, 2021 yang menegaskan bahwa inovasi digital dalam layanan 

kesehatan, seperti penggunaan aplikasi dan sistem informasi terintegrasi, berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas akses pelayanan kepada masyarakat (Dikko et al., 

2024). 

 

  
Gambar 1. 

Nilai rata-rata responden 

 

Berdasarkan hasil dari pre-test dan post-test dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan pada peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi aplikasi Mobile JKN. Hasil pre-test 

peserta sebelum mendapatkan edukasi menunjukkan nilai rata-rata sebesar 73 dengan persentase 44%. 

Peserta setelah mengikuti edukasi dengan media PowerPoint dari laptop dan Handphone, memperoleh 

hasil post-test yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 92.67 dengan persentase 56%, artinya terjadi 

peningkatan pengetahuan sebesar 12% pada peserta sesudah mengikuti kegiatan edukasi yang 

diberikan. Peningkatan pengetahuan mencapai 12% ini membuktikan bahwa kegiatan edukasi dengan 

metode door to door dan melalui media powerpoint atau melalui aplikasi Mobile JKN yang ada di 

Handphone mampu memfasilitasi perubahan pengetahuan yang diinginkan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian lain dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan yang lebih signifikan pada kelompok yang menggunakan media visual dan praktik 

langsung dalam pembelajaran teknologi digital (Wahidin, 2025). Pengetahuan seseorang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah sumber informasi, dimana semakin lama seseorang 

terpapar informasi, maka semakin mudah informasi tersebut diakses dan dipahami, dan pada akhirnya 

berdampak  terhadap peningkatan pengetahuan (Nurkalis & Ismail, 2024). 

 

73, (44%)

92.67, (56%)

Pre Test Post Test
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Gambar 2. 

Edukasi dan demonstrasi Penggunaan Aplikasi Mobile JKN 

 

Peningkatan pengetahuan tertinggi terjadi pada aspek pemahaman fitur aplikasi seperti 

layanan yang dapat diakses, perubahan fasilitas kesehatan, pembayaran iuran, dan layanan pengaduan 

yang sebelumnya banyak tidak diketahui oleh peserta. Soal nomor 2 tentang layanan yang dapat 

diakses melalui aplikasi Mobile JKN, hanya 53,3% peserta yang menjawab benar saat pre-test, namun 

meningkat menjadi 93,3% pada post-test. Soal nomor 4 tentang persyaratan pendaftaran Mobile JKN, 

jawaban benar meningkat dari 60% menjadi 93,3%, demikian pula pada soal nomor 6 tentang 

pembayaran iuran melalui aplikasi, jawaban benar meningkat dari 50% menjadi 90%. Pemahaman 

tentang perubahan fasilitas kesehatan (soal nomor 7), terjadi peningkatan signifikan dari 36,7% menjadi 

93,3%. Pada soal nomor 1 tentang tujuan utama aplikasi Mobile JKN, terdapat 3 peserta (10%) yang 

masih salah memahami bahwa aplikasi ini berfungsi untuk menyalurkan bantuan sosial pada pre-test, 

namun setelah edukasi semua peserta (100%) dapat menjawab dengan benar. Pelakasanaan kegiatan 

edukasi mendapatkan respon, dimana salah satu responden mengajukan pertanyaan terkait 

penggunaan aplikasi Mobile JKN, khususnya cara mengubah nomor telepon dan alamat email yang 

tidak aktif. Tim menjelaskan bahwa perubahan data ini dapat dilakukan melalui fitur "Layanan 

Pengaduan" di aplikasi Mobile JKN. Tim kemudian menunjukkan lokasi dan cara penggunaan fitur ini 

secara langsung kepada peserta. Selain fitur pengaduan, tim juga menjelaskan bahwa perubahan data 

kontak dapat dilakukan melalui kantor BPJS Kesehatan terdekat atau melalui layanan nomor Pandawa 

di setiap wilayah. Rendahnya pengetahuan awal peserta tentang fitur-fitur aplikasi Mobile JKN 

mencerminkan kurangnya sosialisasi dan edukasi yang komprehensif kepada masyarakat, 

sebagaimana dinyatakan oleh Kusumawati  bahwa masih banyak peserta dan calon peserta JKN yang 

belum memahami keberadaan dan cara menggunakan aplikasi Mobile JKN, terutama kalangan lansia, 

masyarakat pedesaan, atau mereka yang memiliki keterbatasan akses informasi teknologi 

(Kusumawati et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara post-test, seluruh peserta (100%) menyatakan bahwa kegiatan 

edukasi ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pemanfaatan 

teknologi digital dalam layanan kesehatan. Keberhasilan program edukasi ini menunjukkan bahwa 

metode demonstrasi atau praktik langsung sangat efektif dalam membangun keterampilan digital 

peserta. Hasil ini sejalan dengan pernyataan Rachman et al. (2025) bahwa edukasi yang efektif tidak 

hanya sebatas pengenalan aplikasi, tetapi juga mencakup panduan praktis penggunaan, solusi atas 

permasalahan yang sering dihadapi, serta pemahaman tentang hak dan kewajiban peserta JKN. 

Kendala yang diidentifikasi melalui wawancara meliputi kesalahan pemahaman tentang fitur layanan 

pengaduan dimana 6 peserta (20%) pada post-test masih menjawab melalui fitur telehealth, padahal 

seharusnya menggunakan fitur layanan pengaduan. Soal nomor 4 tentang persyaratan pendaftaran, 

masih terdapat 2 peserta (6,7%) yang menjawab hanya memerlukan KTP dan KK saja tanpa handphone 

dan pulsa data.  
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Hasil post-test  menunjukkan peningkatan yang signifikan, namun sebagian kecil peserta masih 

memberikan jawaban yang salah, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya 

konsentrasi selama sesi edukasi, sehingga informasi tidak terserap secara maksimal. Faktor lainnya 

yaitu, pemateri kurang menjelaskan secara detail beberapa fitur teknis aplikasi Mobile JKN, seperti 

langkah-langkah penggunaan fitur pengaduan atau perubahan data peserta, sehingga mengakibatkan 

beberapa responden kurang memahami materi. Kurangnya interaksi atau pertanyaan dari peserta 

selama sesi edukasi juga merupakah faktor penyebab peserta memberikan jawaban yang salah, 

sehingga responden cenderung pasif dan tidak mengungkapkan kesulitan yang mereka hadapi dalam 

mengakses atau menggunakan aplikasi.  

Meningkatnya pengetahuan peserta dalam menggunakan aplikasi Mobile JKN ini, diharapkan 

dapat mengurangi antrean di kantor BPJS Kesehatan dan meningkatkan efisiensi layanan, serta 

mendukung upaya transformasi digital dalam layanan JKN sebagaimana diamanatkan oleh Sistem 

Informasi Kesehatan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyo dan 

Safuan (2022) yang menunjukkan bahwa aplikasi Mobile JKN merupakan bentuk transformasi digital 

BPJS Kesehatan yang bertujuan meningkatkan efisiensi layanan dan mengurangi antrean di kantor 

cabang (Prasetiyo & Safuan, 2022). Temuan ini juga menekankan pentingnya peningkatan kualitas 

penyampaian materi edukasi di masa mendatang, dengan menekankan aspek interaktif, bahasa yang 

sederhana, serta sesi praktik langsung yang lebih terfokus agar seluruh peserta memahami fitur-fitur 

Mobile JKN secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan edukasi tentang penggunaan aplikasi Mobile JKN dengan metode door-to-door terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta JKN dan calon peserta. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan skor pengetahuan rata-rata dari 73 (44%) pada pre test menjadi 92,67 (56%) pada post test, 

atau peningkatan sebesar 12% setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan edukasi melalui demonstrasi langsung dan media visual seperti PowerPoint, serta 

penggunaan praktis aplikasi di ponsel, membantu peserta memahami fungsi dan fitur Mobile JKN, 

termasuk pendaftaran, perubahan data, pembayaran iuran, dan layanan pengaduan. Pemahaman yang 

meningkat di kalangan peserta mengenai pemanfaatan aplikasi Mobile JKN, diharapkan peserta dapat 

memanfaatkannya dengan optimal , sehingga dapat mengurangi antrean di kantor BPJS Kesehatan dan 

mendukung transformasi digital layanan kesehatan di Indonesia. Edukasi serupa perlu dilakukan 

secara berkelanjutan dan diperluas ke berbagai kelompok masyarakat, terutama di daerah dengan 

literasi digital rendah, seperti wilayah pedesaan di Kabupaten Kupang dan daerah sekitarnya di  NTT 

agar manfaat aplikasi Mobile JKN dapat dirasakan secara merat a oleh semua peserta JKN. 
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